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Abstrak

This study analyzed conswmer perception of daily newspapers in Malang Municipality. This re-
search was conducted based on the fact that in the reformation era, there are a lot of newspapers being
pitblished in Indonesia, indicating that the competition in Hhis business field is tight.

The objective of this research was to find out the perceived relative image of the ncwspapers in
Malang Municipality, in order to establish the position of cacl newspaper relative to other competitors
from the consumer point of view. The research aimed at identifying the most preferred newspaper based ou
the attributes uscd in perceiving newspapers.

The research was conducted from November 1998 through January 1999. Purposive smnpling and non
proporsional raudom sampling were cmiployed to deterniine the samples. Purposive sampling was cii-
ployed to determine target population and to choose the consumer groups of the newspaper studied. Non
proporsionai random sawpling was employed to take respondents from every group of Wetwspapers. There
were 105 respondents. These were the stibseribers of Jatwea Pos, Surya, Kevipas, Repriblika, Malang Pos,
Surabaya Pos and Menioranduin.

Data analysis used the descriptive model and the graphic as well. From the descriptive approach, it
was found that in comparing newspapers, most respondents used the following atiributes: 1)national
news, 2) objectivity of the news, 3) political uews, 4) socio-cultural news, 5)economic and business neiws,
6)international news, 7) regional news, 8)articles and analysis, 9sports ncws, 10) physical appearauce,
and 11)ncwspaper distribution.

The grafic approach used minlti-dimensional scaling analysis, cluster analysis and vector analysis.
Graphic approach showed that the positions of the newspapers in Malaug Municipality on the perceptual
map is as follows. Jawwa Pos is perceived to be similar witl Suryn, while Kompas is alzo perceived to be
similar with Republika, Memoranduin s perceived to be different from Jazoa Pos, Konpas, Surya, Surabaya
Pos, Malang Pos, Komipas, Republika, and Bisnis Imlonesia.

The groupivg of newspapers based on consumer perceptions of the similavity of icwspapers, shows
that there are three segments of newspapers, namely: seguent I comprisinig of Jawa Pos, Surya, Surabaya
Pos and Malang Pos, segment IT comprising of Kompas, Republika and Bisnis Indonesia, and segment H1
comprising of Memorandin.

Another result of the research shows that, if vicwed from the vector representation, Jaioa Pos, Suryn,
and Surabaya Pos are liked most by consumers especially on the atiributes of regional nows, distribution
as well as national and sports news. Kompas and Republika are preferred by consunters because of their
attributes of physical performance, article and analysis, economic and business news, national news,
political news, news objectivity, international news, socio cultural news as well as Sports. Bisnis Indone-
sia is preferred because of econouic and business news, while Malang Pos and Memorandut are preferred
because of regional netws presented. " -
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ENDAHULUAN

Y istem pemasaran perusahaan
dipengaruhi oleh kekuatan-
kekuatan yang membentuk

ingkungan sistem pemasaran, baik
ekuatan intern yaitu yang dapat
likendalikan perusahaan, maupun
ekuatan ekstern yailu yang tidak aapat
likendalikan oleh perusahaan. Perusahaan
erlu mengamati dan menganalisis
ingkungan, karena faktor lingkungan
nerupakan faktor utama yang inem-
sengaruhi strategi pemasaran perusahaan.
Lingkungan pemasaran secara terus
menerus memunculkan tantangan dan
peluang  baru. Dengan melakukan
pengamatan lingkungan secara sisternatis,
para pemasar dapat memperbaiki dan
menyesuaikan strategi-strategi pemasaran
untuk menghadapi tantangan dan peluang
baru yang terdapat dalam pasar.
Borkaitan dengan salah satu
lingkungan makro, menarik untuk dikaji
disini adalah lingkungan ekonomi.
Perubahan dalam lingkungan ekonomi di
indonesia, sebagai lingkungan makro
perusahaan, membawa dampak besar
bagi perusahaan , juga bagi :nasyarakat
sebagai konsumen yang membeli dan
menggunakan produk yang dihasilkan
perusahaan. Ini bisa dicermati dari
perubahan kondisi perekonomian di Indo-
nesia saat ini , yang mengalami krisis
moneter sejak pertengahan tahun 1997.
Perubahan dalam lingkungan
ekonomi di Indonesia, diiringi dengan
perubahan dalam lingkungan politik,
yang juga merupakan lingkungan
makro perusahaan. Perubahan dalam
lingkungan politik melahirkan era

roformasi, Dalam era reformasi banyak
perubahan dalam kebijakan pemerintah,
diantaranya adalah adanya kebebasan
pers dan kebebasan mendirikan industri
pers.

Fenomena yang nampak adalah
industri surat kabar justru bertambah dalam
situasi krisis moneter seperti ini, Dengan
bermunculannya suratkabar-surat kabar
baru, mengindikasikan bahwa bisnis surat
kabar menghadapi persaingan yang berarti,
Semakin berkembangnya peredaran
suratkabar, tentunya menimbulkan
konsekuensi bagi para pelaku bisnis surat
kabar untuk dapat memenangkan
persaingan. Galah satu cara yarg dapat
dilakukan producen surat kabar untuk
mengetahui bagaimana posisi persaingan-
nya, adalah dengan melihat bagaimana
tanggapan konsumen, dalam hal ini
pembaca surat kabar, terhadap produk
yang ditawarkan. Persepsi pembaca
terhadap surat kabar akan menentukan
bagaimana posisi masing-masing surat
kabar diantara pesaing-pesaingnya,
sehingga akan dapat diketahi apakah
persepsi pempaca surat kabar st:lah sesuai
dengan apa yang diinginkan perusahaan
ataukah justru sebaliknya.

Berdasar atas uraian diatas maka
tulisan ini mencoba mengungap tentang
persepsi komsuneit terhadap surat kabar
harian. Mengingat keterbatasan waktu,
kemampuan serta dana, mala penelitian
ini lebih difokuskan dikota Malang. Dalam
penelitian ini juga akan dianalisis
bagaimana peta persepsi konsumen
sehingga akan dapat dike hui posist
masing-masing surat kabar .

Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana persepsi konsumen

e
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terhadap surat kabar yang beredar di
kotamadya Malang, sehingga dari sini
kemudian dapat diketahui posisi masing-
masing surat kabar diantara pesing-
pesaingnya dipandang dari sudut
konsumen. Tujuan yang lain adalah untuk
mengetahui surat kabar yang paling disukai
konsumen berdasarkan atribut-atribut yang
dijadikan dasar mempersepsikan surat
kabar.

TELAAH TEORI
Persepsi

Persepsi menurut Kotler (1995) adalah
proses bagaimana seseorang menyeleksi,
mengatur, dan menginterpretasikan
masukan-masukan informasi untuk
menciptakan gambaran keseluruhan yang
perarti. Sedangkan definisi persepsi
menurut Robbins (1996) adalak suatu
proses dengan mana individu-individu
mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan indera mereka agar memberi makna
kepada lingkungan mereka.

Bila dihubungkan dengan persepsi
dan preferensi, perilaku konsunien sebagai
seorang individu digambarkan dalam dua
proses dasar (Fitz Roy: 1976) :

- Persepsi, merupakan penilaian

" individu mengenai kesamaan dan
ketidaksamaan diantara seperangkat
obyek.

- Preferensi, merupakan seperangkat
obyek yang dinilai sesuai atau
mendekati kesesuaian dengan
persyaratan yang dikehendaki
konsumen.

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

Dalam model pendekatan diatas,
dikemukakan konsep utama yang
digambarkan secara geometrik. Konsep ini
menganggap bahwa seperangkat stimuli
seperti merek, produk, dan lainnya dapat
disajikan sebagai seperangkat titik dalam
suatu peta atau ruang multidimensi.
Konsep ini bertujuan mengubah penilaian
konsumen mengenai kesamaan atau
preferensi mereka (misalnya preferensi
atau pilihan mereka akan toko atau merek
produk tertentu) ke dalam representasi
grafis dengan tata letak dan jarak di dalam
suatu ruang atau bidang multidimen-
sional, sehingga disebut Multidimensional
scaling. Apabila obyek A dan B oleh
konsumen dianggap sebagai pasangan
yang paling mirip dibandingkan
pasangan-pasangan lainnya, obyek A dan
B akan ditempatkan sedemikian rupa
pada bidang multidimensional dengan
jarak yang paling dekat dibandingkan
dengan jarak antar pasangan-pasangan
lainnya. Pada akhirnya peta persepsiyang
dihasilkan akan menunjukkan posisi
relatif seluruh pasangan obyek yang ada .

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Arthur J.Adams dan Stuart van
Auken (1995) dalam jurnal yang berjudul
Observations : A New Approach to Mea-
suring Product Category Membership ,
mengungkapkan tentang penelitian yang
dilakukan terhadap sebuah departemen
store terkenal di Amerika, yaitu Montgom-
ery Ward. Dalam penelitiannya
dihipotesiskan bahwa toko tersebut sedang
berusaha memposisikan salah satu
departemennya, yaitu departemen mainan
anak-anak untuk dapat menyaingi sebuah
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yko retail khusus mainan anak-anak,
akni toko Toy”R” Us.

Dalam penelitian tersebut diper-
unakan metode analisis Multidimensional
caling serta Cluster. Hasil penelitian
renunjukkan bahwa Toys”R” Us dan
‘hildren’s Palace diposisikan sebagai Spe-
ialty Store, Kmart, Target dan Wal-mart
iposisikan sebagai Discount Stores, Sears,
Aontgomery Ward dan Lazarus
iposisikan sebagai Departement Stores.
fasil penelitian yang lain, membuktikan
ahwa pesaing Montgomery Ward
arnyata bukan Toys”R” Us, tetapi Sears
lan Lazarus

(ERANGKA PIKIR

Metode pemetaan persepsi dan
sreferensi yang dipergunakan oleh Arthur
_Adams dan Stuart van Auken (1995) untuk
nemetakkan persepsi terhadap toko mainan
inak, dipergunakan untuk memetakkan
sersepsi  pembaca terhadap surat kabar,
sehingga akan dapat diketahui bagaimana
posisi masing-masing surat kabar di mata
konsumen. Dalam penelitiar: . Adems dan
Stuart van Auken, responden mem-
bandingkan merk atas dasar atribut yang
telah digariskan peneliti. Dalam penelitian
yang dilakukan penulis, responden
membandingkan surat kabar atas dasar
persepsinya sendiri terhadap kesamaan yang
dimiliki masing-masing surat kabar, tanpa
menyodorkan terlebih dahulu atribut-atribut
yang telah ditentukan. Setelah konsumen
membandingkan surat kabar, kemudian
konsumen mengemukakan dasar apa yang
dipakai untuk membandingkan surat kabar
tersebut.

Dalam peuelitian ini pelanggan dari
delapan surat kabar diminta mem-
persepsikan delapan suratkabar yang telah
dipilih. Dasar yang dipergunakan untuk
mempersepsikan surat kabar adalah
persepsi konsumen sendiri terhadap
kesamaan masing-masing perbandingan
surat kabar serta preferensi responden
terhadap atribut masing-masing surat
kabar yang dipersepsikannya. Hasil dari
persepsi responden diatas kemudian
disusun dalam suatu peta persepsi . Dari
peta persepsi ini kemudian dianalisa untuk
mengetahui bagaimana posisi masing-
masing surat kabar diantara pesaing-
pesaingnya. Selain itu juga dilakukan
pengelompokan surat kabar, sehingga
akan dapat diketahui bagaimana posisi
masing-masing surat kabar dalam tiap
kelompok. Juga akan dianalisis mana
diantara surat kabar-surat kabar tersebut
yang paling disukai konsumen .Dari peta
persepsi yang telah dihasilkan, akan dapat
dijadikan dasar kebijakan bagi perusahaan
surat kabar dalam melakukan reposition-
ing, apabila apa yang telah dipersepsikan
konsumen ternyata berbeda dengan apa
yang dikehendaki nerusahaan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini diambil delapan
merk surat kabar yang akan dipersepsikan
konsumen:. Kedelapan surat kabar tersebut
adalah surat kabar Jawa Pos, Surya
Kompas, Republika, Malang Pos, Surabaya
Pos, Bisnis Indonesia serta Memorandum. |
Dasar penentuan merk adalah jumlah
delapan besar dalam omset penjualan di
kota Malang pada tahun dilaksanakanny?

—

+
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penelitian, yaitu tahun 1998/1999.
Gedangkan populasi target adalah
pelanggan tetap dari masing-masing surat
kabar harian yang terpilil.

Teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel adalah purposive
sampling dan non proporsional random
sampling. Purposive digunakan dalam
mementukan populasi target dan memilih
kelompok pelanggan pada delapan merk
surat kabar. Teknik non proporsional ran-
dom sampling digunakan dalam
pengampilan responden dari setiap
kelompok pelanggan surat kabar, dengan
alasan bahwa masing-masing surat kabar
mempunyai pelanggan yang sangat
mencolok perbedaan jumlahnya, sehingga
agar lebih terwakili maka dipergunakan
teknik ini. Dalam penelitian ini diambil
sampel sebanyak 105 responden

METODE ANALISIS DATA

Analisis data dilzkukan dengan
mempergunakan analisis Deskriptif untuk
menganalisis atribut yang dipergunakan
responden dalam mempersepsikan surat
kabar, analisis MDS (Multidimensionai
konsumen dalam sebuah grafik, analisis
Cluster untuk mengeiompokkan posisi
surat kabar, serta analisis Vektor untuk
mengetahui arah vektor atribut.

HASIL PENELITIAN
Dasar penilaian surat kabar

Dalam penelitian ini setiap responden

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

memberikan  perilaian  terhadap
kedelapan surat kabar yang diajukan,
didasarkan atas persepsi atau pendapat
mereka sendiri yang dilakukan dengan
cara membandingkan antara masing-
masing surat kabar, mengemukakan dasar
perbandingan yang dilakukan serta
memberikan ranking terhadap surat kabar
berdasarkan atribut yang diajukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam menilai surat kabar, konsumen
menilai surat kabar atas dasar 1)berita
Nasional yang disampaikan, dengan
indikator utama sajian peristiwa ditingkat
nasional, 2)obyektifitas berita dengan
indikator utama berita yang disampaikan
aktual (betul-betul ada) , 3) berita politik
dengan indikator utama berita politik
terbaru, 4) berita sosial budaya dengan
indikator utama sajian berita sosial budaya
terbaru, 5) berita ekonomi dan bisnis
dengan indikator utama sajian berita
ekonomi dan bisnis terbaru, 6) berita
Internasional dengan indikato rutama
berita tentang negara-negara di luar
negeri,7) berita lokal dengan indikator
utama berita-berita kota Malang, 8)artikel
dan ulasan dengan indikator utama bobot
artikel dan ulasan, 9) berita Olah Raga
dengan indikator utama berita Olah raga
Internasional,., 10) kondisi fisik dengan
indikator utama bentuk/ukuran kertas
setta kejelasan cetakan, serta 11) distribusi
surat kabar dengan indikator utama
ketepatan penyampaian surat kabar
ketangan pelanggan.

Peta Posisi Surat kabar

Untuk mendapatkan peta posisi
surat kabar berdasarkan persepsi
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onsumen, maka terlebih dahulu
asponden diminta memberikan penilaian
srhadap pasangan surat kabar. Data dari
.asil penilaian ini, selanjutnya diolah
lengan program MDS-Ascal Paket Pro-
rram SPSS for Window release 7.5. Dari
wasil pengolahan dengan program MDS,
lidapatkan peta posisi surat kabar atas

patokan index of fit sebesar 0,6 dianggap
telah cukup dan semakin bertambah besar
dianggap semakin layak. Hasil diatas
menunjukkan bahwa data mentah yang
didapatkan, telah sesuai dianalisis dengan
model MDS ini.

Dari hasil pengolahan MDS,
didapatkan koordinat masing-masing

Gambar1. Peta Posisi Surat Kabar
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dasar persepsi konsumen, dengan nilai
stress sebesar C,01162, dan Index of fit (R?)
sebesar 0,99. Nilai stress ini adalah sangat
baik, sebab mengacu pendapat Malhotra
(1996), nilai stress kurang dari 0,025
adalah termasuk katagori sangat baik.
Sedangkan nilai Index of fit sebesar 0,99
adalah sudah layak, mengingat bahwa

merk surat kabar, yang menunjukkan
konfigurasi posisi merk surat kabar.
Hasilnya ditunjukkan dalam gambar 1.
Peta pada gambar i diatas dibuat
perdasarkan perbandingan antara masing-
masing surat kabar. Jika konsumen
memperoleh kesan bahwa sepasang merek
suratkabar dianggap sebagai pasangan
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yang paling mirip atau sama dibandingkan
pasangan-pasangan surat kabar lainnya,
maka MDS akan menempatkan pasangan
merek suratkabar tersebut sedemikian rupa
dengan jarak yang paling dekat ,
dibandingkan jarak antara pasangan-
:pasangan lainnya. Demikian juga apabila
. konsumen menganggap bahwa dua merek

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

Kompas secara keseluruhan tidak
mempunyai perbedaan yang berarti
dibandingkan surat kabar Republika.
Sedangkan surat kabar Memorandum
didalam peta terletak jauh dari surat kabar-
surat kabar lainnya. Ini menunjukkan
bahwa surat kabar Memorandum
dipersepsikan konsumen mempunyai

Tabel 1. Proses Pembentukan kelompok /segmen

Pemhentukan kelompok h
Tahap Kelompok yang terbentuk
1 2
1 Jawa Pos Surya Jawa Pos & Surya
2 Jawa Pos & Surya | Surabaya Pos Jawa Pos. Surya & Surabaya Pos
3 Kompas Republik Kompas & Republik
4 Jawa Pos, Surya | Malang Pos Jawa Pos, Surya, Surabaya Pos &
& Surabaya Pos Malang Pos ( Segmen 1)
5 Bisuis Indonesia Kompas & | Bisnic Indonesia, Kompas & Republi-k—
Republik ( Segmen II )

6 Memorandum Memorandum ( Segmen III)

surat kabar yang diperbandingkan sangat
berbeda secara keseluruhan, maka kedua
merek surat kabar tersebut akan terletak
saling berjauhan dalam peta posisi.
Dalam gambar 1, terlihat bahwa surat
kabar Jawa Pos diletakkan dekat dengan
Surya dibandingkan dengan suratkabar
lainnya. Ini menunjukkan surat kabar Jawa
Pos secara keseluruhan dipersepsikan
konsumen mempunyai kesamaan dengan
Surya dibandingkan dengan surat kabar
yang lainnya. Sementara itu surat kabar
Kompas didalam peta diletakkan dekat
dengan Republika, yang berarti bahwa
konsumen menganggap bahwa surat kabar

perbedaan yang berarti bila dibandingkan
dengan keseluruhan surat kabar yang ada.

et ¥ Al
i gar

Pengelompokan

Untuk mengetahui perigelompokan
posisi surat kabar berdasarkan atas persepsi
konsumen, dilakukan pengelompokan atau
segmentasi dengan mempergunakan
analisis Cluster dari program SPSS for MS
Window release 7.5. Metode yang
dipergunakan dalam analisis cluster ini
adalah: metode Hierarchical clustering
untuk mengetahui berapa kelompok surat
kabar yang dapat dibuat dan bagaimana
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anggota masing-masing kelompok surat
kabar. Dalam Hierarchical clustering ini
dipergunakan prosedur aglomeratif
Dalam mempergunakan prosedur
aglomeratif, dipergunakan metode single
linkage (tetangga terdekat) dimana
metode ini didasarkan pada perhitungan
jarak terpendek. Hasil yang diperoleh dari

kelompok ini ditambah dengan Surabaya
Pos membentuk satu kelompok yang lebih
besar yang berisi Jawa Pos, Surya dan
Garabaya Pos. Tahap selanjutnya, Kompas
dan Republika yang mempunyai jarak
terpendek berikutnya, membentuk saty
kelompok tersendiri. Pembentukan
kelompok Okemudian dilanjutikan dengan

Gambar2. Peta pengelompokan posisi surat kabar
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proses pengelompokan dengan analisis
cluster disajikan pada tabel 1.

Pada tabel di atas terlihat bahwa
pembentukan kelompok dimulai dari surat
kabar Jawa Pos dan Surya yang
mempunyai jarak yang terpendek
membentuk satu kelompok. Kemudian

penggabungan Malang Pos kedalam
kelompok Jawa Pos, Surya, dan Surabaya
Pos, sehingga kelompok int menjadi
kelompok besar yang beris: “mpat surat
kabar. Pembentukan kelompok dilan-
jutkan dengan bergabungnya Bisnis Indo-
nesia kedalam kelompok Kompas dan

—
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Republika, sehingga kelompok ini berisi
tiga surat kabar. Kelompck yang terakhir
adalah Memorandum, yang kemudian
Memorandum ini secara bersama-sama
dengan kelompok Jawa Pos ( yang berisi
empat surat kabar) dan kelompok Kompas
( yang berisi tiga surat kabar) bergabung
membentuk satu kelompok besar surat

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

kan jumlah segmen surat kabar, yakni
terdapat tiga segmen surat kabar di
kotamadya Malang, yaitu:

- Segmen pertama, ditempati surat kabar
Jawa Pos, Surya, Surabaya Pos dan
Malang Pos.

- Segmen kedua, ditempati surat kabar

Tabel 2. Modus ranking preferensi atribut surat kabar

Merk Segmen Atridut * Rank Rata-rata
{23 le[sT6]7]8]9]10] 11
. Jawa Pos 1 sl2tz223]ef1j2]1]2)1 1
2 Surya 1 sis{al3lslelal3]2]4]2 4
3. Kompas 2 TR RN 2
4. Republika 2 21213231213 ]6[3]2]¢6 3
5_Malang Pos 1 s|s|7tel7|8]l7]1y6]7]3 7
6. Surabaya Pos 1 6|s58s5isle6|5|4]4]4]|5]4 5
T BensIndomesa | 2 |3|elejaltl3]s]s]s] 4|8 6
8. Memorandum 3 glgsigl718]|s8|8&]s5|8|8&]S5 8

Keterangan atribut *:

1. Kondisi Fisik

2. Obyektifitas

3. Beritla Politik

4. Berita Sosial Budaya
5. Berita ekonomi Bisnis

kabar, yang berisi keseluruhan surat kabar
yang ada.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa sebelum membentuk satu kelompok
besar, terdapat tiga kelompok surat kabar.
Tiga kelompok inilah yang kemudian
dijadikan dasar peneliti untuk menetap-

6. Berita Inlernasional 11. Distribusi Sv:at Kabar «°

7. Berita Nagional

8 Berita Lokal

9. Berila Olah Raga
10. Artikel dan Ulasan

Kompas, Republika dan Bisnis Indonesia.

- Segmen ketiga, ditempat surat kabar
Memorandum. '

Hasil pengelompokan «iiatas, selanjut-

nya digabungkan dengan gambar 1, yang

hasilnya menunjukkan posisi yang

dilengkapi dengan segmen masing-
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masing. Penggabungan ini dapat dilihat
pada gambar 2.

Dalam segmen 1, terjadi persaingan
antara empat surat kabar terbitan Jawa
Timur. Namun persaingan yang paling
ketat terjadi antara surat kabar Jawa Pos
dan surat kabar Surya. Segmen Il
ditempati oleh Kompas, Republika dan
Bisnis Indonesia. Dalam segmen kedua
terjadi persaingan yang ketat antara
Kompas dan surat kabar Republika.
Meskipun dengan Bisnis Indonesia masih
termasuk dalam satu segmen, namun
Bisnis Indonesia merupakan pesaing yang
tidak dekat dalam segmen kedua ini.
Segmen ketiga ditempati Memorandum.
Dalam segmen ketiga ini konsumen
menganggap bahwa Memorandum
berbeda bila dibandingkan surat kabar
pada segmen pertama maupun pada
kedua. Ini berarti bahwa Memorandum
dipersepsikan bukan sebagai pesaing
utama surat kabar yang berada baik di
segmen | maupun segmen If. Meskipun
demikian Memorandum tetap harus
dianggap sebagai pesaing dalam merebut
pangsa pasar, meskipun bukan pesaing
dekat

Atas dasar uraian diatas maka tujuan
utama dari penelitian ini yaitu ingin
melihat peta posisi dan pengelompokan
posisi surat kabar di kotamadya Malang
yang didasarkan atas persepsi konsumen
telah dapat terpenuihi.

Preferensi konsumen

Dari hasil tabulasi data preferensi
terhadap sural kabar, dilakukan
perhitungan modus, yang apabila
digabungkan dengan segmen yang

bersangkutan hasilnya ditunjukkan pada
tabel 2.

Dari pengamatan terhadap ke sebelas
modus preferensi , dapat dilihat urut-
urutan popularitas surat kabar. Modus
atribut Kondisi Fisik menunjukkan bahwa
surat kabar Kompas banyak disukai
khalayak pembaca. Setelah Kompas,
berturut-turut pembaca menyukai
Republika, jawa Pos, Surya, Surabaya Pos,
kemudian bersama-sama antara Malang
Pos dan Memorandum.

Modus atribut Obyektifitas berita
menunjukkan bahwa konsumen lebih
menyukai surat kabar Kompas, menyusul
berturut turut kemudian surat kabar Jawa
Pos dan Republika, Surya bersama-sama
dengan Surabaya Pos, Bisnis Indonesia,
kemudian Malang Pos bersama-sama
dengan Memorandum.

Atribut Berita Politik menunjukkan
bahwa konsumen lebih menyukai
Kompas, kemudian Jawa pos ,Republika,
Surya, Surabaya Pos, Bisnis Indonesia,
Malang pos dan terakhir Memorandum.

Atribut Berita Sosial budaya
menunjukkan Kompas sebagai surat kabar
yang disukai pembaca, menyusul
kemudian Jawa Pos bersama-sama dengan
Republika, Surya. bisnis Indonesia
,Surabaya Pos, Malang Pos, Memorandum.

Atribut berita Ekonomi dan Bisnis
menunjukkan bahwa surat kabar Bisnis
Indonesia banyak disukal pembaca,
menyusul kemudian Kompas, Jawa Pos
bersama-sama dengan Repblika,
kemudian Surya, Surabaya Pos, Malang,
Pos dan terakhir memorandum.

Atribut pemuatan berita Internasio-
nal menunjukkan bahwa Kompas dan
Republika menduduki peringkat pertama
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dan kedua disukai khalayak, keraudian
Bisnis Indonesia, Jawa Pos, Surabaya Pos,
Surya, dan terakhir Malang Pos dan
Memorandum secara bersama-sama.
Untuk atribut berita Nasional,
konsumen menyukai surat kabar Jawa Pos
menyusul kemudian Kompas, Republika,
Surya bersama-sama dengan Surabaya

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

Pos, Bisnis Indonesia, Memorandum dan
terakhir Malang Pos.

Atribut berita lokal menunjukkan
bahwa konsumen menyukai penyajian
surat kabar Malang Pos, kemudian Jawa
Pos, Surya, Surabaya Pos, Memorandum,
Republika, Kompas, dan terakhir Bisnis
Indonesia.

Gambar 3. Peta posisi surat kabar dan arah vektor atribut

2 | | 1
KWADRAN 1I KWADRAN I
1 |- Jp ]
Sy s . e YKom
8 Rep
0 | =]
.
mMpP
¢BI
Memo
KWADRAN Il | KWADRAN IV
L 1
-2 -1 0 1 2
FACTOR 1
Keterangan gambar:

1: Kondisi Fisik 7. Berita Nasional JP . JawaPos BI : Bisnis Indonesia
2: Obyektifitas 8: Berita Lokal Sy : Surya MP . Malang Pos
3: Berita Politik 9: Berita Olah Raga SP : SurabayaPos Memo: Memorandum
4: Berita Sosial Budaya  10: Artikel dan Ulasan ~ Kom : Kompas
5: Berita Ekonomi Bisnis  11: Distribusi Rep : Republika

6: Berita Internasional
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Atribut berita Olah raga menunjukkan
bahwa konsumen menyukai pemberitaan
dari surat kabar Jawa Pos, kemudian
Kompas, Surya, Republika, Surabaya Pos,
Malang Pos dan Bisnis Indonesia dan
terakhir Memorandum

Atribut artikel dan ulasan menun-
jukkan bahwa konsumen menyukai surat
kabar Kompas, menyusul kemudian Jawa
pos dan Republika, kemudian Surya dan
Bisnis Indonesia, Surabaya Pos , Malang
pos dan terakhir Memorandum.

Atribut Distribusi Surat kabar
menunjukkan bahwa surat kabar Jawa pos
paling disukai khalayak, kemudian Surya,
Malang pos, Surabaya Pos ,Memorandum
Republika, Kompas, dan urutan terakhir
Bisnis Indonesia.

Yang dimaksud dengan ranking rata-
rata atribut adalah ranking yang disusur:
berdasarkan bobot rata-rata keseluruhan
atribut, yang menunjukkan preferensi
subyek (atribut) terhadap obyek (merek)
secara keseluruhan. Berdasarkan rangking
ini urutan preferensi konsumen terhadap
surat kabar adalah 1)Jawa Pos,
2)Kompas, 3)Republika , 4)Surya ,
5)Surabaya Pos ,6)3isnis Indonesia ,
7)Malang Pos, 8)Memorandum.

Dengan melihat rangking preferensi
konsumen terhadap atribut-atribut yang
dimiliki Surat kabar , maka dapat
disimpulkan bahwa surat kabar Jawa Pos
paling disukai konsumen berdasarkan atas
rangking rata-rata atribut yang dimilikinya.

Arah vektor Atribut
Arah vektor atribut digunakan untuk

mengetahui letak posisi surat kabar
terhadap preferensi konsumen dalam

suatu peta. Data modus beserta data
mengenai koordinat posisi surat kabar
kemudian diolah dengan menggunakar;
paket program Perceptual mapping -
model vektor dari paket program Systat for
Window versi 7 untuk mendapatkan peta
posisi yang dilengkapi dengan arah vektor
—vektor atribut. Hasil yang diperoleh
ditunjukkan dalam gambar 3.

Arah vekior yang dihasilkan pada
gambar 3 mempunyai ketepatan yang
dapat dipercaya, yang ditunjukkan
dengan R kuadrat yang sangat tinggi dan
p yang sangat kecil. Arah yang
ditunjukkan oleh vektor rmengindikasikan
adanya peningkatan preferensi, sehingga
arah vektor yang semakin jauh dari titik
origin menunjukkan semakin tinggi
preferensi konsumen terhadap atribut
tersebut.

Gambar 3, dapat dibagi dalam dua
dimensi dan empat kuadrar. Dimensi
pertama disebut juga dengan factor 1 dan
dimensi kedua disebut juga dengan factor
2. Untuk memberikan penafsiran peta
diatas, maka dua dimensi atau factor
diatas diberi nama, dimana nama ini
diambil dari hasil tabulasi mengenai dasar
penilaian terhadap surat kabar, yang
kemudian disesuaikan dengan arah vektor
atribut pada peta. Atas dasar hal ini maka
peneliti memberi nama factor 1 sebagai
dimensi berita lokal vs berita ekonomi dan
bisnis. Factor 1 yang bernilai negatif
menunjukkan berita lokal yang
mempunyai preferensi yang positif serta
berita ekonomi dan bisnis yang
mempunyai preferensi negatif. Sedangkan
factor 1 yang bernilai positif menunjukkan
berita'lokal yang mempunyai preferensi
negatif, serta berita ekonomi dan bisnis
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yang mempunyai preferensi positif.

Sedangkan untuk factor 2, peneliti
memberi nama dimensi berita Olah raga
dan Nasional. Factor 2 yang positif
menunjukkan dimensi berita Olah raga
dan Nasional yang positif, dan factor 2
yang negatif menunjukkan dimensi Olah
raga dan berita nasional yang negatif.

Atas dasar pemberian nama diatas,
maka masing-masing kuadran dapat
ditafsirkan sebagai berikut :

- kuadran pertama dapat ditafsirkan babwa
surat kabar Kompas dan Republika
mempunyai preferensi yang tinggi
dalam hal berita nasional dan Olah Raga
serta mempunyai preferenst yang
rendah dalam hal berita lokal, namun
mempunyai preferensi yang tinggi
dalam hal berita ekonomi dan bisnis.

- Kuadran kedua menunjukan bahwa
Jawa Pos, Surya dan Surabaya Pos
mempunyai preferensi yang tinggi
dalam hal berita lokal , Olah raga dan
nasional tetapi mempunyai preferensi
yang rendah dalam hal berita ekonomi
dan bisnis

- Kuadran ketiga menunjukan bahwa
Malang Pos dan Memorandum
mempunyai prefererisi yang tinggi
dalam hal berita lokal dan mempunyai
preferensi vang rendah dalam nal
berita Olah Raga, Nasional dan berita
ekonomi dan bisnis.

- Kuadran keempat menunjukan bahwa
surat kabar Bisnis Indonesia
mempunyai preferensi yang rendah
baik dalam hal berita Nasional , Olah
Raga maupun berita lokal, namun
mempunyai preferensi yang tinggi
dalam berita ekonomi dan bisnis.

Analisis Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

Apabila posisi vektor atribut pada
gambar 3 diatas digabung dengan posisi
surat kabar hasil program MDS beserta
segmen/ pengelompokannya pada gambar
2, maka hasilnya dapat ditafsirkan bahwa
pada segmen pertama, konsumen lebih
menyukai segmen ini dalam hal muatan
berita-berita lokal dan juga distribusi surat
kabar. Pemuatan berita-berita lokal lebih
di sukai konsumen pada segmen ini,
mengingat bahwa orang akan mencarti
berita-berita yang dekat dengan dirinya,
dan karena domisili konsumen adalah
dikota Malang maka orang akan mencari
berita-berita tentang Malang. Surat kabar
pada segmen | ini adalah termasuk surat
kabar yang banyak memuat berita -berita
kota Malang serta berita sekitar kota
Malang.

Dalam hal distribusi surat kabar,
konsumen pada segmen pertama akan
lebih mudah mendapatkan surat kabar
yang diinginkannya. Selain itu konsumen
mengarggap bahwa surat kabar pada
segmen | penyampaiannya tepat waktu
ketangan pelanggan serta menganggap
bahwa surat kabar pada segmen ini
mempunyai ketersediaan yang terus
menerus. .

Pada segmen kedua, konsumen
menyukai surat kabar atas dasar
banyaknya atribut yang melekat pada
surat kabar tersebut. [ni dapat kita lihat
dari arah vektor yang dekat dengan
segmen kedua . Pada segmen kedua,
konsumen lebih menyukai berita yang
lebih bersifat ilmiah. Kesukaan konsumen
terhadap berita yang berisifat ilmiah ini ,
barang kali bisa dilihat dari latar belakang
pendidikan pelanggan pada segmen
kedua, yang mayoritas berpendidikan
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tinggi . Ini kita lihat dari arah vektor atribut
artikel dan ulasan. Selain itu pada segmen
kedua ini konsumen menganggap
penyajian berita ekonomi dan bisnis lebih
disukai dibandingkan surat kabar pada
segmen lain. Selain artikel dan ulasan serta
berita ekononomi dan bisnis, konsumen
pada segmen kedua menyukai surat kabar
atas dasar berita internasional yang
dimuat. Ini semua dapat kita lihat dari
arah vektor masing-masing atribut yang
bersangkutan. Kesukaan konsumen
terhadap berita yang berisifat ilmiah ini,
barang kali bisa dilihat dari latar belakang
pendidikan pelanggan pada segmen
kedua, yang mayoritas berpendidikan
tinggi.

Segmen 111 yang berisi surat kabar
Memorandum lebih disukai konsumen
dalam hal berita lokal yang dimuat,
meskipun kesukaan konsumen terhadap
segmen ini masih dibawah segmen L

Anaiisis Persepsi kemiripan vs
kesukaan
Dari pembtahasan yang telah

dikemukakan diatas, nampaknya surat
kabar Kompas memiliki atribut-atribut
yang menduduki peringkat pertama dalam
hal preferensi (kesukaan) konsumen.
Namun apabila kita melihat omset
penjualan surat kabar Jawa Pos yang jauh
lebih besar dibandingkan surat kabar
lainnya serta apabila kita melihat rangking
rata-rata atribut, maka akan nampak nyata
kelihatan bahwa konsumen lebih menyukai
surat kabar Jawa Pos dibandingkan
Kompas. Nampaknya ada faktor kunci
yang mendasari konsumen menyukai surat
kabar Jawa Pos bila dibandingkan

lainnya. Faktor kunci tersebut adalah
faktor pemuatan berita lokal serta faktor
distribusi yang sangat menonjol,
disamping adanya atribut-atribut lain
yang tidak menduduki pe ringkat pertama
namun secara bersama-sama mendukung
keberadaan jawa Pos hingga disukai
pembacanya. :

Dalam hal pendistribusian surat kabar
di kota Malang, Jawa Pos memang sangat
menonjol. Ini dapat kita lihat dari
mudahnya konsumen mendapatkan surat
kabar Jawa pos dimana-mana, baik secara
eceran maupun berlangganan. Disamping
itu ketepatan penyampaian juga
merupakan faktor yang mendukung
kesukaan konsumen . Dari data tentang
kebiasaan membaca surat kabar,
menunjukan bahwa konsumen biasa
membaca surat kabar pada pagi hari, yang
pada pagi tersebut konsumen sangat
mudah mendapatkai Jawa Pes.
Sedangkan surat kabar Kompas, selain
waktu peredarannya siang, juy;a konsumen
keculitan mendapatkannya karena tidak
semua agen menjual surat kabar Kompas.
Konsumen Kompas kebainyakan adalah
pelanggan, ini menunjukkn bahwa untuk
mendapatkan Kompas, orang biasanya
harus berlangganan karena tompas agak
sulit ditemui dipengecer-pens, cer.

Dalam kaitannya dengan berita lokal,
Malang Pos lebih disukai konsumen dari
pada Jawa Pos. Namun konsumen lebih
mermilih membeli Jawa Pos, ini karena
Malang Pos tidak diikuti dengan atribut-
atribut lainnya yang bisa n enyebabkan
konsumen suka sebagaimar  |2wa Pos. Jadi
secara umum konsumen lebih menyukai
surat kabar jawa Pos karena atribut yang
dimiliki Jawa Pos secara keseluruhan.
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Dalam peta posisi yang telah
diuraikan, nampak bahwa Surya
dipersepsikan konsumen mempunyat
kesamaan dengan Jawa Pos. Ini dilihat
dari kedekatannya dibandingkan dengan
surat kabar lainnya. Kedekatan yang
menunjukkan kesamaan ini, tidak
mengandung arti bahwa apabila
konsumen menyukai Jawa Pos maka
konsumen juga menyukai Surya. Jawa Pos
dan Surya memang dipersepsikan dekat,
namun preferensi konsumen terhadap
kedua surat kabar tersebut berbeda.
Keadaan yang demikian memang bisa saja
terjadi. Ini niengacu pendapat Hair (1992)
yang mengatakan bahwa persepsi
seseorang mengenai suatu obyek dalam
konteks preferensi/kesukaan mungkin
agak berbeda dengan persepsinya dalam
konteks kemiripan/similarity. Artinya,
suatu dimensi tertentu bisa digunakan
untuk mendeskripsikan perbedaan-
perbedaan antar dua obyek, namun tidak
berakibat atau berpengaruh apapun dalam
preferensinya. Dengan demikian dua
obyek bisa saja dipandang berbeda pada
peta persepsi yang berdasarkan similarity
data, namun pada peta persepsi yang
dibangun berdasarkan preferensi data
mungkin tidak demikian.

Surat kabar bisnis Indonesia
dipersepsikan konsumen mempunyai
peringkat pertama dalam hal pemberitaan
berita ekonomi dan bisnis. Namun dalam
atribut yang lainnya, Bisnis Indonesia
dipersepsikan mempunyai peringkat yang
tergolong bawah. Persepsi konsumen
memang lebih bersifat subyektif. Persepsi
yang bersifat subyektif ini memang belum
tentu sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. '

Analisls Positioning dan
Segmentasi Surat Kabar

Peringkat preferensi Surya berada
dibawah Kompas dan Republika. Namun
apabila diiihat dari omset penjualan,
Surya men-iuduki peringkat kedua, diatas
Kompas dan Republika. Dilihat dari omset
penjualan , berarti kebanyakan konsumen
lebih memilih membeli Surya dibanding
Kompas dan Republika, meskipun secara
umum mereka lebih menyukai Kompas
dan Republika. Ini dapat ditafsirkan ada
faktor penyebab mengapa konsumen lebih
memilih membeli Surya. Sebagaimana
Jawa Pos, Surya lebih unggul
dibandingkan Kompas dan Republika
dalam hal pemuatan berita lokal dan
pendistribusian surat kabar. Selain itu
Surya juga memuat berita nasional yang
peringkatnya tergolong tinggl, meskipun
masih dibawah Kompas. Konsumen lebih
memilih Surya dibandingkan dengan
Kompas dan Republika karena konsumen
menyukai pemuatan berita lokal dan
pendistribusian surat kabar yang
dilakukan Surya, disamping pemuatan
berita Naciona! yang juga menonjol dalam
diri Surya.

Surabaya Pos secara umum
mempunyai peringkat kelima, diatas Bisnis
Indonesia, Malang Pos dan Memorandumm.

lika ditihat jumlah pelanggannya,
peianggan Surabaya Pos jauli lebih kecil
dibandingkan Malang Pos. Ini berarti
meskipun konsumen lebili menyukai
Surabaya Pos, mereka lebih memilih
membeli Malang Pos. Kalau kita melihat
per atribut, akan nampak kelibatan bahwa
Malang pos menduduki peringtat pertama

dalam hal pemuatan berita lo./, sehingga
bila dibandingkan dengan Surabaya Pos
maka jelas Malang Pos lebih unggul. Selain
itu apabila dilihat dari pendistribusian
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;urat kabar, konsumen lebih memilih 1.

vialang Pos. Ini disebabkan Malang PPos
nempunyai waktu edar pagi, sedangkan
surabaya Pos mempunyai waktu edar sore
wari, padahal kebanyakan konsumen lebih
nenyukai membaca surat kabar pada pagi
wari. Sedangkan dipandang dari atribut
sang lain, konsumen nampaknya lebih
nemilih Surabaya Pos. Ini dapat kita lihat
fari peringkat masing-masing atribut
surabaya Pos, Dari hal diatas dapat
lisimpulkan bahwa konsumen lebih
nemilih membeli Malang Pos dibanding
Surabaya Pos karena atribut berita lokal
ian distribusi, meskipun secara umum
mereka lebih menyukai Surabaya Pos.

KESIMPULAN

Untuk mengetahui persepsi kon-
sumen digunakan pendekatan deskriptif
serta grafis. Pendekatan deskriptif
mengukur persepsi konsumen yang
didasarkan atas penilaian konsumen
sendiri terhadap surat kabar yang
diajukan. Dari pendekatan ini dapat
disimpulkan bahwa dalam menilai surat
kabar, konsumen menilai surat kabar atas
dasar 1)berita Nasional, 2)obyektifitas
berita, 3) berita politik, 4) berita sosial
budaya, 5) berita ekonomi dan bisnis, 6)
berita Internasional, 7) berita lokal,
8)artikel, 9) berita Olah Raga, 10) kondisi
fisik, 11) distribusi surat kabar

Pendekatan grafis mengukur persepsi
konsumen terhadap surat kabar atas dasar
kesamaan/ketidaksamaan pasangan
surat kabar, yang diwujudkan dalam
suatu peta. Kesimpulan yang dapat ditarik
dari pendekatan ini adalah :

Peta posisi surat kabar di kotamadya
Malang menunjukkan bahwa surat
kabar Jawa Pos dipersepsikan
mempunyai kesamaan dengan Surya,
sedangkan sural kabar Kompas
dhipersepsikan mempunyal kesamaan
dengan surat kabar Republika.
Sedangkan Memorandum dipersepsi-
kan berbeda dengan sural kabar Jawa
Pos, Surya, Surabaya Pos, Kompas,
Republika maupun Bisnis Indonesia.

Pengelompokan surat kabar menun-
jukkan bahwa terdapat tiga segmen
surat kabar, yaitu : Segmen I terdiri
dari Jawa Pos, Surya, Surabaya Pos
serta Malang Pos, Segemen Il terdiri
dari surat kabar Kompas, Republika
dan Bisnis Indonesia, Segmen ketiga
terdiri dari surat kabar Memorandum.
Dilihat dari arah vektornya, surat kabar
Jawa Pos, Surya, dan Surabaya Pos lebih
disukai konsumen terutama karena
atribut berita lokal dan distribusi surat
kabar yang disampaikan serta atribut
berita Nasional dan berita Clah raga.
Surat kabar Kompas dan Republika
lebih disukai konsumen karena
mengandung banyak atribut yang
disukai konsumen, yaitu atribut kondisi
fisik, artikel dan ulasan, berita ekonomi
dan bisnis, berita nasional, berita politik,
obyektifitas berita, berita internasional,
berita sosial budaya, serta berita Olah
Raga. Surat kabar Bisris indonesia
disukai konsumen karena pemuatan
berita ekonomi dan bisnis, sedangkan
surat kabar Malang Pos dan surat kabar
Memorandum disukat @ onsumen
karena berita lokal yang disampaikan.
Kompas mempunyai rangking
preferensi teringgi dari kebanyakan

—
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atributnya. Namun apabila atribut- masyarakat Malang.
atribut tersebut dilihat secara 5 Jawa Pos dipersepsikan mempunyal
keseluruhan bersama-sama, maka kesamaan dengan Surya, yang berarti
Jawa Pos mempunyai rangking bahwa dalam peta posisi mempunyai
prefernsi tertinggi. Ini disebabkan Jawa jarak yang dekat. Namun preferensi
pos mempunyai faktor kunci yang konsumen terhadap surat kabar Surya
penting, yaitu atribut berita lokal dan dan Jawa Pos ternyata berbeda.
distribusi surat kabar yang menduduki Demikian pula dengan surat kabar
preferensi yang tinggi , disamping Kompas dan Republika, yang
atribut lainnya yang meskipun tidak dipersepsikan konsumen mempunyai
menduduki prefernsi tertinggi namun kesamaan ternyata menunjukkan
termasuk disukai konsumen, sehingga preferensi konsumen yang berbeda
menjadikan Jawa Pos paling disukai puia.
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